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								    				    Dihitung Koefisien Kurtosis Persentil sebagai berikut : 100  N  − Fa1 −6 4 K 1 = Lb1 + . I  ⇔ K 1 = 149,5 + 4 .10 ⇔ 158,14  f Q1 22



K 3



=  Lb3 +



P10



= Lb10 +



P90



= Lb90 +



κ  



 N  3. − Fa 3 4 . I  ⇔ K 3  f Q 3



10.



P90



− P10



− Fa10



100  f P10



90.



SK 



=



 N 



=



 N 



− Fa 90



100  f P 90



= 169,5 +



10.



. I  ⇔ P10



= 149,5 +



. I  ⇔ P90



= 169,5 +



1 ( K  − K  ) 1 2 3 P90 − P10



⇔ κ   =



1



TB



JML( f i) 6



150 – 159 160 – 169



 X i



− 67



4 25



100 22



−6



100 100 25



Metode kertas peluang normal membutuhkan kertas grafik khusus yang disebut Kertas Peluang Normal. Contoh kertas peluang normal dapat dilihat pada lampiran 1. Langkah pertama dalam mempergunakan metode kertas peluang normal, yaitu data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi relatif (data disajikan dalam bentuk prosentase). Contoh data sebagai berikut:



.10 ⇔ 172,70



NO 1 2 3 4 5 6 7



.10 ⇔ 151,32



− 67



.10 ⇔ 178,70



(172,70 − 158,14 ) 2 ⇔ 0,265 178,70 − 151,32



≠≈



0,263, distribusi normal.



2



2



X i -  X  (X i -  X  ) fi(X i -  X  )



f i.X i



4



4



-20,80



432,64



2595,84 187177,37 1123064,22



22



154,5 3399,0



-10,80



116,64



2566,08 13604,89



39



164,5 6415,5



-0,80



0,64



24,96



0,41



15,97



170 – 179



25



174,5 4362,5



9,20



84,64



2116,00



7163,93



179098,24



180 – 189



7



184,5 1291,5



19,20



368,64



2580,48 135895,45



951268,15



190 – 199



1



194,5



29,20



852,64



852,64 726994,97



726994,97



m r  =



a4



=



100



  f  ( x i



i



m4 2



m2



=> a 4



16530,0



− x ) r 



n



=



194,5



=>



10736,00



m2



=



m2



=



32797,49 107,36 2



 f i ( x i



−  x ) 2



n 10736,00



100



=>



= 107,36



m4



=



m4



=



BERAT BADAN (kg) Kurang dari 29,50 Kurang dari 39,50 Kurang dari 49,50 Kurang dari 59,50 Kurang dari 69,50 Kurang dari 79,50 Kurang dari 89,50 Kurang dari 99,50



299307,57



3279749,12



 f i ( x i



− x ) 4



n 3279749,12



100



= 32797,49



= 2,85



Hasil Koefisien Kurtosis > 3, mendekati normal 9



BERAT BADAN (kg) 30 – 39 40 – 49 50 – 59 60 – 69 70 – 79 80 – 89 90 – 99 JUMLAH



JUMLAH 8 15 26 33 27 20 11 140



PROSENTASE 5,71 10,71 18,57 23,57 19,29 14,29 7,86 100,00



Selanjutnya tabel diubah dalam bentuk distribusi frekuensi komulatif relatif  kurang dari, sehingga terbentuk tabel sebagai berikut :



(X i -  X  ) fi(X i -  X  )



867,0



Jumlah



144,5



100



100



90.



Hasil Koefisien Kurtosis Persentil 0,265 Selanjutnya dihitung Koefisien Kurtosis. 140 – 149



3.



B. Metode Kertas Peluang Normal



KOMULATIF % 0,00 5,71 16,42 34,99 58,56 77,85 92,14 100,00



Berikutnya data komulatif relatif ditampilkan pada kertas peluang normal. Sumbu horisontal tempat meletakkan interval kelas dan sumbu vertikal tempat untuk angka komulatifnya. Pertemuan kelas dan angka komulatif ditandai dengan titik-titik. Jika titik-titik tersebut dihubungkan membentuk garis lurus, berarti data berdistibusi normal. Contoh untuk penyajian data di atas pada kertas peluang normal menjadi sebagai berikut : 10



 C. Metode Chi Square (Uji Goodness of fit Distribusi Normal) 2



Metode Chi-Square atau X untuk Uji Goodness of fit Distribusi Normal, menggunakan pendekatan penjumlahan penyimpangan data observasi tiap kelas dengan nilai yang diharapkan. 1. Rumus X  X 2



=



2



(O i − E i )2  E i



Keterangan : 2 2  X  = Nilai X  Oi = Nilai observasi  E i = Nilai expected / harapan, luasan interval kelas berdasarkan tabel normal dikalikan N (total frekuensi) ≈ pi x N  N  = Banyaknya angka pada data (total frekuensi) Komponen penyusun rumus tersebut di atas didapatkan berdasarkan pada hasil transformasi data distribusi frekuensi yang akan diuji normalitasnya, sebagai berikut: BATAS INTERVAL  X  −  X  KELAS  Z  = i NO (batas tidak nyata) SD 1 2 3 dst



pi



Oi



Ei (pi x N)



Keterangan : Xi = Batas tidak nyata interval kelas Z = Transformasi dari angka batas interval kelas ke notasi pada distribusi normal pi = Luas proporsi kurva normal tiap interval kelas berdasar tabel normal (Lampiran 2) 11



12



 Oi Ei



= =



Nilai observasi Nilai expected / harapan, luasan interval kelas berdasarkan tabel normal dikalikan N (total frekuensi) ≈ pi x N



b. Nilai α Nilai α = level signifikansi = 5% = 0,05



2. Persyaratan a. Data tersusun berkelompok atau dikelompokkan dalam tabel distribusi frekuensi. b. Cocok untuk data dengan banyaknya angka besar ( n > 30 ) c. Setiap sel harus terisi, yang kurang dari 5 digabungkan.



c. Rumus Statistik penguji 2



 X 



=



(Oi − E i )2  E i



BATAS INTERVAL  X  −  X  KELAS  Z  = i NO (batas tidak nyata) SD 1 2 3 dst



3. Signifikansi 2 2 Signifikansi Signifikansi uji, nilai X hitung dibandingkan dengan X tabel (Chi-Square) 2 2 . Jika nilai X hitung kurang dari nilai X tabel, maka Ho diterima ; Ha 2 2 ditolak. Jika nilai X hitung lebih besar dari nilai X tabel, maka Ho ditolak  2 ; Ha diterima. Tabel X (Chi-Square) pada lampiran 3. 4. Penerapan



pi



Oi



Ei (pi x N)



d. Hitung rumus statistik penguji.



TINGGI BADAN MASYARAKAT KALIMAS TAHUN 1990 NO. TINGGI BADAN JUMLAH 1. 140 – 149 6 2. 150 – 159 22 3. 160 – 169 39 4. 170 – 179 25 5. 180 – 189 7 6. 190 – 199 1 JUMLAH 100



Telah dihitung Mean = 165,3 ; Standar deviasi = 10,36 BATAS INTERVAL KELAS (batas tidak  nyata) 139,5 – 149,5 149,5 – 159,5 159,5 – 169,5 169,5 – 179,5 179,5 – 189,5 189,5 – 199,5 JUMLAH



 X i



−  X 



Penyelesaian :



N O 1. 2. 3. 4. 5. 6.



a. Hipotesis Ho : tidak beda dengan populasi normal Ha : Ada beda populasi normal



Luasan pi dihitung dari batasan proporsi hasil tranformasi Z yang dikonfirmasikan dengan tabel distribusi normal (Lampiran 2). Proporsi



Selidikilah dengan normal ?



α



= 5%, apakah data tersebut di atas berdistribusi



13



14



 Z  =



SD



-2,49 – -1,53 -1,53 – -0,56 -0,56 – 0,41 0,41 – 1,37 1,37 – 2,34 2,34 – 3,30



pi 0,0064 – 0,0630=0,0566 0,0630 – 0,2877=0,2247 0,2877 – 0,6591=0,3714 0,6591 – 0.9147=0,2556 0,9147 – 0,9904=0,0757 0,9904 – 0,9995=0,0091



Oi 6 22 39 25 7 1 100



Ei pi x N) 5,66 22,47 37,14 25,56 7,57 0,91



 dihitung mulai dari ujung kurva paling kiri sampai ke titik Z, namun dapat juga menggunakan sebagian ujung kiri dan sebagian ujung kanan, sehingga hasil pi sebagai berikut.



g. Daerah penolakan 1). Menggunakan gambar



0,0064– 0,0630= 0,0566 ujung kurve kiri 0,0630– 0,2877= 0,2247 ujung kurve kiri 0,2877– 0,3409= 0,3714 melalui tengah titik nol 0,3409– 0,0853= 0,2556 ujung kurve kanan 0,0853– 0,0096= 0,0757 ujung kurve kanan 0,0096– 0,0005= 0,0091 ujung kurve kanan



2).



Menggunakan rumus <  5,991 ; berarti Ho diterima, Ha ditolak 



 0,1628 



h. Kesimpulan Sampel diambil dari populasi normal, pada



 X 2 2



 X 



2



 X 



= =



(Oi − E i )2  E i



(6 − 5,66)2 5,66



+



(22 − 22,47)2 22,47



+



(39 − 37,14)2 37,14



+



(25 − 25,56)2 25,56



+



(8 − 8,48)2 8,48



= 0,1628



e. Df/db/dk  Df = ( k – 3 ) = ( 5 – 3 ) = 2 f. Nilai tabel 2 2 Nilai tabel X  ; α = 0,05 ; df = 2 ; = 5,991. Tabel X (Chi-Square) pada lampiran 3. 15
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α = 0,05.



 D. Metode Lilliefors (n kecil dan n besar) Metode Lilliefors menggunakan data dasar yang belum diolah dalam tabel distribusi frekuensi. Data ditransformasikan dalam nilai Z untuk dapat dihitung luasan kurva normal sebagai probabilitas komulatif normal. Probabilitas tersebut dicari bedanya dengan probabilitas komultaif empiris. Beda terbesar dibanding dengan tabel Lilliefors pada lampiran 4 Tabel Harga Quantil Statistik Lilliefors Distribusi Normal 1. Rumus



NO 1 2 3 4 dst



Xi



 Z  =



 X i −  X  SD



F (x)



S (x )



 F (x) - S (x) 



3. Signifikansi Signifikansi uji, nilai  F (x) - S (x)  terbesar dibandingkan dengan nilai tabel Lilliefors. Jika nilai  F (x) - S (x) terbesar kurang dari nilai tabel Lilliefors, maka Ho diterima ; Ha ditolak. Jika nilai  F (x) - S (x) terbesar lebih besar dari nilai tabel Lilliefors, maka Ho ditolak ; Ha diterima. Tabel Lilliefors pada lampiran 4, Tabel Harga Quantil Statistik Lilliefors Distribusi Normal 4. Penerapan Berdasarkan penelitian tentang intensitas penerangan alami yang dilakukan terhadap 18 sampel rumah sederhana, rata-rata pencahayaan alami di beberapa ruangan dalam rumah pada sore hari sebagai berikut ; 46, 57, 52, 63, 70, 48, 52, 52, 54, 46, 65, 45, 68, 71, 69, 61, 65, 68 lux. Selidikilah dengan α = 5%, apakah data tersebut di atas diambil dari populasi yang berdistribusi normal ? Penyelesaian : a. Hipotesis Ho : tidak beda dengan populasi normal Ha : Ada beda populasi normal



Keterangan :  Xi = Angka pada data  Z  = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal F(x) = Probabilitas komulatif normal S(x) = Probabilitas komulatif empiris



b. Nilai α Nilai α = level signifikansi = 5% = 0,05 c. Rumus Statistik penguji



F(x) = komulatif proporsi luasan kurva normal berdasarkan notasi Zi, dihitung dari luasan kurva normal mulai dari ujung kiri kurva sampai dengan titik Zi. S ( X )



=



NO 1 2 3 4 5 dst



banyaknya..angka..sampai..angka..ke..ni banyaknya..seluruh..angka.. pada..data



2. Persyaratan a. Data berskala interval atau ratio (kuantitatif) b. Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi c. Dapat untuk n besar maupun n kecil. 17
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Xi



 Z  =



 X i −  X  SD



F(x)



S(x)



 F(x) - S(x)



 d. Hitung rumus statistik penguji.



NO



Xi



1



45



2



46



 Z  =



f. Nilai tabel Nilai Kuantil Penguji Lilliefors, Lilliefors pada lampiran 4.



 X i −  X  SD



-1,4577



F (x) 0,0721



S (x ) 0,0556



 F (x) - S (x) 



46



-1,3492



0,0885



0,1667



0,0782



4



48



-1,1323



0,1292



0,2222



0,0930



5



52



6



52



7



52



-0,6985



0,2420



0,3889



0,1469



8



54



-0,4816



0,3156



0,4444



0,1288



9



57



-0,1562



0,4364



0,5000



0,0636



10



61



0,2777



0,6103



0,5556



0,0547



11



63



0,4946



0,6879



0,6111



0,0768



12



65



13



65



0,7115



0,7611



0,7222



0,0389



14



68



15



68



1,0369



0,8508



0,8333



0,0175



16



69



1,1453



0,8749



0,8889



0,0140



17



70



1,2538



0,8944



0,9444



0,0500



1,3623



0,9131



1,0000



0,0869



18



71



 X 



58,44



SD



9,22



g. Daerah penolakan Menggunakan rumus  0,1469  <  0,2000 ; berarti Ho diterima, Ha ditolak 



0,0165



3



α = 0,05 ; N = 18 ; ≈ 0,2000. Tabel



h. Kesimpulan Sampel diambil dari populasi normal, pada



Nilai F(x) - S(x) tertinggi sebagai angka penguji normalitas, yaitu 0,1469 e. Df/db/dk  Df = φ = tidak diperlukan



19



20



α = 0,05.



 E. Metode Kolmogorov-Smirnov Metode Kolmogorov-Smirnov tidak jauh beda dengan metode Lilliefors. Langkah-langkah penyelesaian dan penggunaan rumus sama, namun pada signifikansi yang berbeda. Signifikansi metode Kolmogorov-Smirnov menggunakan tabel pembanding Kolmogorov-Smirnov, sedangkan metode Lilliefors menggunakan tabel pembanding metode Lilliefors. 1. Rumus NO



Xi



 Z  =



 X i − X  SD



FT



FS



 FT -



3. Siginifikansi Signifikansi uji, nilai  FT - FS terbesar dibandingkan dengan nilai tabel Kolmogorov Smirnov. Jika nilai  FT - FS terbesar kurang dari nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho diterima ; Ha ditolak. Jika nilai  FT FS terbesar lebih besar dari nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho ditolak ; Ha diterima. Tabel Kolmogorov Smirnov pada lampiran 5, Harga Quantil Statistik Kolmogorov Distribusi Normal. 4. Penerapan Suatu penelitian tentang berat badan peserta pelatihan kebugaran fisik/jasmani dengan sampel sebanyak 27 orang diambil secara random, didapatkan data sebagai berikut ; 78, 78, 95, 90, 78, 80, 82, 77, 72, 84, 68, 67, 87, 78, 77, 88, 97, 89, 97, 98, 70, 72, 70, 69, 67, 90, 97 kg. Selidikilah dengan α = 5%, apakah data tersebut di atas diambil dari populasi yang berdistribusi normal ?



FS



1 2 3 4 5 dst



Penyelesaian : a. Hipotesis Ho : tidak beda dengan populasi normal Ha : Ada beda populasi normal



Keterangan :  Xi = Angka pada data  Z  = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal F T  = Probabilitas komulatif normal T  F S = Probabilitas komulatif empiris



b. Nilai α Nilai α = level signifikansi = 5% = 0,05



FT = komulatif proporsi luasan kurva normal berdasarkan notasi Zi, dihitung dari luasan kurva mulai dari ujung kiri kurva sampai dengan titik  Z. F S



=



c. Rumus Statistik penguji NO



banyaknya..angka..sampai..angka..ke..n i



1 2 3 4 5 dst



banyaknya..seluruh..angka.. pada..data



2. Persyaratan a. Data berskala interval atau ratio (kuantitatif) b. Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi c. Dapat untuk n besar maupun n kecil. 21
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Xi



 Z  =



 X i −  X  SD



FT



FS



 FT -



FS



 d. Hitung rumus statistik penguji.



NO



 Z  =



Xi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27



 X  SD



Nilai  FT 0,1440



67 67 68 69 70 70 72 72 77 77 78 78 78 78 80 82 84 87 88 89 90 90 95 97 97 97 98



e. Df/db/dk  Df = φ = tidak diperlukan



 X i − X 



 FT -



FS



SD



FT



FS



-1,3902 -1,2929 -1,1957



0,0823 0,0985 0,1151



0,0741 0,1111 0,1481



0,0082 0,0126 0,0330



-1,0985



0,1357



0,2222



0,0865



-0,9040



0,1841



0,2963



0,1122



-0,4178



0,3372



0,3704



0,0332



-0,3205 -0,1261 0,0684 0,2629 0,5546 0,6519 0,7491



0,3745 0,4483 0,5279 0,6026 0,7088 0,7422 0,7734



0,5185 0,5556 0,5926 0,6296 0,6667 0,7037 0,7407



0,1440 0,1073 0,0647 0,0270 0,0421 0,0385 0,0327



0,8464 1,3326



0,8023 0,9082



0,8148 0,8519



0,0125 0,0563



1,5270 1,6243



0,9370 0,9474



0,9630 1,0000



-0,0260 -0,0526



f. Nilai tabel Nilai Kuantil Penguji Kolmogorov, α = 0,05 ; N = 27 ; Kolmogorov Smirnov pada lampiran 5.



g. Daerah penolakan Menggunakan rumus  0,1440  <  0,2540 ; berarti Ho diterima, Ha ditolak  h. Kesimpulan Sampel diambil dari populasi normal, pada



81,2963 10,28372



−



FS







≈ 0,254. Tabel



tertinggi sebagai angka penguji normalitas, yaitu 23



24



α = 0,05.



 F. Metode Shapiro Wilk  Metode Shapiro Wilk menggunakan data dasar yang belum diolah dalam tabel distribusi frekuensi. Data diurut, kemudian dibagi dalam dua kelompok untuk  dikonversi dalam Shapiro Wilk. Dapat juga dilanjutkan transformasi dalam nilai Z untuk dapat dihitung luasan kurva normal.



3. Signifikansi Signifikansi dibandingkan dengan tabel Shapiro Wilk. Signifikansi uji nilai T3 dibandingkan dengan nilai tabel Shapiro Wilk, untuk dilihat posisi nilai probabilitasnya (p). Jika nilai p lebih dari 5%, maka Ho diterima ; Ha ditolak. Jika nilai p kurang dari 5%, maka Ho ditolak ; Ha diterima. lampiran 6, Tabel Harga Quantil Statistik Shapiro Wilk Distribusi Normal. Jika digunakan rumus G, maka digunakan tabel 2 distribusi normal.



1. Rumus



=



1 



−  X i ) 



k 







4. Penerapan Berdasarkan data usia sebagian balita yang diambil sampel secara random dari posyandu Mekar Sari Wetan Wetan sebanyak 24 balita, didapatkan data sebagai berikut : 58, 36, 24, 23, 19, 36, 58, 34, 33, 56, 33, 26, 46, 41, 40, 37, 36, 35, 18, 55, 48, 32, 30 27 bulan. Selidikilah data usia balita tersebut, apakah data tersebut diambil dari populasi yang berdistribusi normal pada α = 5% ?



2



a i ( X n −i +1  D  i =1 Keterangan : D = Berdasarkan rumus di bawah ai = Koefisient test Shapiro Wilk (lampiran 8) X n-i+1 = Angka ke n – i + 1 pada data Xi = Angka ke i pada data T 3



n



 D



Penyelesaian :



=  ( X i − X )



2



a. Hipotesis Ho : tidak beda dengan populasi normal Ha : Ada beda populasi normal



i =1



Keterangan : Xi = Angka ke i pada data yang = Rata-rata data  X  G = bn



b. Nilai α Nilai α = level signifikansi = 5% = 0,05



 T 3 − d n      1 − T 3  



+ c n + ln



c. Rumus statistik penguji



Keterangan : G = Identik dengan nilai Z distribusi normal T3 = Berdasarkan rumus di atas bn, cn, dn = Konversi Statistik Shapiro-Wilk Pendekatan Distribusi Normal (lampiran 7)



1 



k 







a i ( X ( n −i +1)



T 3



=



 D



=  ( X i − X )



 D  i =1 n



−  X ( i ) )



2



i =1



2. Persyaratan a. Data berskala interval atau ratio (kuantitatif) b. Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi frekuensi c. Data dari sampel random



G = bn



25



26



 T  − d    + c n + ln 3 n    1 − T 3  







2



 d. Hitung rumus statistik penguji Langkah pertama dihitung nilai D, yaitu : NO Xi  X  −  X  i



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24



18 19 23 24 26 27 30 32 33 33 34 35 36 36 36 37 40 41 46 48 55 56 58 58  = 881



-18,7083 -17,7083 -13,7083 -12,7083 -10,7083 -9,7083 -6,7083 -4,7083 -3,7083 -3,7083 -2,7083 -1,7083 -0,7083 -0,7083 -0,7083 0,2917 3,2917 4,2917 9,2917 11,2917 18,2917 19,2917 21,2917 21,2917



Langkah berikutnya hitung nilai T, yaitu : i ai X(n-i+1) – X(i) ai(X(n-i+1) – X(i)) 1 0,4493 58 – 18 = 40 17,9720 2 0,3098 58 – 19 = 39 12,0822 3 0,2554 56 – 23 = 33 8,4282 4 0,2145 55 – 24 = 31 6,6495 5 0,1807 48 – 26 = 22 3,9754 6 0,1512 46 – 27 = 19 2,8728 7 0,1245 41 – 30 = 11 1,3695 8 0,0997 40 – 32 = 8 0,7976 9 0,0764 37 – 33 = 4 0,3056 10 0,0539 36 – 33 = 3 0,1617 11 0,0321 36 – 34 = 2 0,0642 12 0,0107 36 – 35 = 1 0,0107 Jumlah 54,6894



( X  − X )



2



i



350,0005 313,5839 187,9175 161,5009 114,6677 94,2511 45,0013 22,1681 13,7515 13,7515 7,3349 2,9183 0,5017 0,5017 0,5017 0,0851 10,8353 18,4187 86,3357 127,5025 334,5863 372,1697 453,3365 453,3365  = 3184,9583



T 3



n



 D  i =1



1



T 3



=



T 3



=



T 3



= 0,9391



2







[0,4493(58-18) + 0,3098(58-19) + ... + 0,0321(36- 34) + 0,0107(36- 35)]2



3184,9583



1 [54,6894]2 3184,9583



e. Df/db/dk  =n f. Nilai tabel Pada lampiran 6 dapat dilihat, nilai 0,963



 X  = 36,7083



 D



1 k  = ai ( X (n−i +1) − X (i) )



=  ( X i − X )



2



g. Daerah penolakan Nilai T3 terletak diantara 0,930 dan 0,963, atau nilai p hitung terletak  diantara 0,10 dan 0,50, yang diatas nilai α (0,05) berarti Ho diterima, Ha ditolak 



i =1



= (58 - 36,7083)2 + (58 - 36,7083 )2 + ... + (19 - 36,7083)2 + (18 - 36,7083)2  D = 3184,9583  D



27



α (0,10) = 0,930 ; nilai α (0,50) =



28



 h. Kesimpulan Sampel diambil dari populasi normal, pada



G. Menggunakan Software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)



α = 0,05.



Cara lain setelah nilai T 3 diketahui dapat menggunakan rumus G, yaitu



 T 3 − d 24      1 − T 3    0,9391 − 0,2106  G = −5,605 + 1,862 + ln    1 − 0,9391   G



= b24 + c 24 + ln



= −3,743 + ln 11,9573 = −3,743 + 2,4813 G = −1,2617 G G



Hasil nilai G merupakan nilai Z pada distribusi normal, yang selanjutnya dicari nilai proporsi (p) luasan pada tabel distribusi normal (lampiran 2). Berdasarkan nilai G = -1,2617, maka nilai proporsi luasan = 0,1038. Nilai p tersebut di atas nilai α = 0,05 berarti Ho diterima Ha ditolak. Data benarbenar diambil dari populasi normal.
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Penggunaan komputer untuk analisis statistik bukan barang baru, termasuk  untuk analisis normalitas data. Banyak software komputer yang dapat dipergunakan untuk analisis normalitas data, diantaranya software SPSS. Software SPSS merupakan software komputer yang banyak digunakan orang saat ini untuk keperluan analisis data statistik. Software SPSS sangat membantu dalam analisis statistik termasuk analisis normalitas data. Dalam waktu sekejap software SPSS dapat menghasilkan output yang dapat dibaca hasilnya. Software SPSS yang berkembang saat ini versi 13, namun versi 10 masih banyak dipergunakan orang, karena memiliki kelebihan tertentu dibandingkan versi 13. Penggunaan software SPSS untuk analisis normalitas suatu data cukup sederhana, pertama lakukan entry data yang akan diuji normalitasnya pada software SPSS. Misalnya : Data usia 21 anak pra sekolah dalam bulan ; 34, 35, 43, 23, 34, 56, 45, 65, 45, 34, 32, 34, 54, 33, 54, 45, 56, 76, 43, 21, 23. Selanjutnya banyak cara yang dapat ditempuh untuk menguji normalitasnya, diantaranya: 1. Dengan menggunakan menu analisis deskriptif  a. Frequensi Setelah data dientry dalam lembar kerja SPSS, langkah berikutnya arahkan kursor ke menu Analyze. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian lanjutkan pilih sub menu Descriptive Statistics dan Frequences. Tampilan layar SPSS Sebagai berikut :
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 Lakukan klik satu kali, maka akan muncul kotak dialog sebagai berikut:



Klik pada Histograms sehingga muncul tanda dan With normal curve sehingga muncul tanda tanda . Selanjutkan klik Continue dan kembali ke kota dialog sebelumnya. Berikutnya klik OK, dan akan muncul out put hasil analisis, diantaranya sebagai berikut Statistics VAR00001 N



Masukkan variabel yang akan diuji normalitas dengan cara mengklik  nama variabel sehingga terblok, kemudian klik tanda , sehingga nama masuk dalam kota variable(s).



Valid Missing



21 0 .609 .501 .139 .972



Skewness Std. Error of Skewness Kurtosis Std. Error of Kurtosis



Selanjutnya klik Statistics, dan muncul kotak dialog sebagai berikut:



Nilai Skewness dibagi standar errornya atau nilai Kurtosis dibagi standar errornya, kalau hasilnya diantara -2 sampai dengan +2, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. Out put lainnya grafik histogram dan kurva norma sebagai berikut: 7



6



Klik pada Distribution bagian Skewness dan Kurtosis, sehingga muncul tanda , lanjutkan klik Continue dan kembali ke kota dialog sebelumnya.



5



4



Lanjutkan dengan mengklik Charts dan muncul kotak dialog sebagai berikut:



3



2      y      c      n      e 1      u      q      e      r        F 0



Std. Dev = 14.22 Mean = 42.1 N = 21.00 20.0
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 Gambar Histogram yang dipadukan dengan kurva normal. Bila gambar histogram mendekati kurve normal, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. b. Descriptif  Setelah data dientry dalam lembar kerja SPSS, langkah berikutnya arahkan kursor ke menu Analyze. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian lanjutkan pilih sub menu Descriptive Statistics dan Decriptives. Tampilan layar SPSS sebagai berikut : Klik pada Distribution bagian Skewness dan Kurtosis, sehingga muncul tanda , lanjutkan klik Continue dan kembali ke kota dialog sebelumnya. Berikutnya klik OK, dan akan muncul out put hasil analisis, diantaranya sebagai berikut Descriptive Statistics N Minimum aximum Skewness Kurtosis Stat Statis isti tic c Stat Statis isti tic c Stat Statis isti tic c Stat Statis isti tic c td. td. Erro Errorr Stat Statis isti tic c td. td. Erro Errorr VAR00001 21 21.00 76.00 .609 .501 .139 .972 Valid N (listwi 21



Nilai Skewness dibagi standar errornya atau nilai Kurtosis dibagi standar errornya, kalau hasilnya diantara -2 sampai dengan +2, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.



Lakukan klik satu kali, maka akan muncul kotak dialog sebagai berikut:



c. Explore Setelah data dientry dalam lembar kerja SPSS, langkah berikutnya arahkan kursor ke menu Analyze. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian lanjutkan pilih sub menu Descriptive Statistics dan Explore. Tampilan layar SPSS sebagai berikut : Masukkan variabel yang akan diuji normalitas dengan cara mengklik  nama variabel sehingga terblok, kemudian klik tanda , sehingga nama masuk dalam kotak variable(s). Selanjutnya klik Options, dan muncul kotak dialog sebagai berikut: 33
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 Selanjutnya klik Plots, dan muncul kotak dialog sebagai berikut:



Klik pada Normality plots with sehingga muncul tanda , demikian   juga pada Descriptive, kemudian lanjutkan klik Continue dan kembali ke kota dialog sebelumnya. Berikutnya klik OK, dan akan muncul out put hasil analisis, diantaranya sebagai berikut Descriptives VAR00001



Lakukan klik satu kali, maka akan muncul kotak dialog sebagai berikut:



Mean 95% Confidence Interval for Mean 5% Trimmed Mean Median Variance Std. Deviation Minimum Maximum Range Interquartile Range Skewness Kurtosis



Masukkan variabel yang akan diuji normalitas dengan cara mengklik  nama variabel sehingga terblok, kemudian klik tanda , sehingga nama masuk dalam kotak Dependent List. 35



Lower Bound Upper Bound



Statist istic 42.1429 35.6713



Std. Er Error 3.1024



48.6144 41.4603 43.0000 202.129 14.2172 21.00 76.00 55.00 20.5000 .609 .139



.501 .972



Nilai Skewness dibagi standar errornya atau nilai Kurtosis dibagi standar errornya, kalau hasilnya diantara -2 sampai dengan +2, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 36



 Out put yang lain berupa hasil uji Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk sebagai berikut:



Detrended Normal Q-Q Plot of VAR00001 .8



Tests of Normality a



Kolmogorov-Smirnov Statistic df Si g. VAR00001 .169 21 .123 a. Lilliefors Significance Correction



Statistic .946



Shapiro-Wilk df 21



.6



Si g . .345



.4



Berdasarkan out put tersebut dapat dipahami bahwa uji normalitas yang ditampilkan menggunakan Metode Kolmogorov-Smirnov yang dikoreksi Lilliefors dan Metode Shapiro-Wilk. Pada tampilan dapat dibaca, bila nilai Sig. (p) lebih besar dari pada α (0,05) maka data dapat disimpulkan berdistribusi normal. Pada out put di atas menurut metode Metode Kolmogorov-Smirnov nilai p = 0,123, sedangkan menurut metode Metode Shapiro-Wilk nilai p = 0,345, keduanya di atas 0,05, berarti data berdistribusi normal. Out put yang lain berupa plot



.2    l   a 0.0   m   r   o    N   m -.2   o   r    f   v   e    D -.4 20



Normal Q-Q Plot of VAR00001
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2.0



Normalitas data ditunjukkan juga pada tampilan Normal Q-Q Plot dan Detrended Normal Q-Q Plot. Pada tampilan Normal Q-Q Plot, bila titik-titik yang ditampilkan menempel atau berdekatan dengan garis grafik, maka data berdistribusi normal, demikian sebaliknya. Pada tampilan Detrended Normal Q-Q Plot bila titik-titik yang ditampilkan menyebar merata, tidak membentuk pola tertentu (garis, lengkungan, dsb), maka data berdistribusi normal.



1.5 1.0 .5 0.0    l   a -.5   m   r   o    N -1.0    d   e    t   c -1.5   e   p   x    E -2.0



2. Dengan menggunakan menu Nonparametric Test Setelah data dientry dalam lembar kerja SPSS, langkah berikutnya arahkan kursor ke menu Analyze. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian lanjutkan pilih sub menu Nonparametric Test dan 1-Sample K-S. Tampilan layar SPSS sebagai berikut :
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Observed Value 37
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 Berikutnya klik OK, dan akan muncul out put hasil analisis, diantaranya sebagai berikut One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test N Normal Parametersa,b Most Extreme Differences



Mean Std. Deviation Absolute Positive Negative



Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed)



VAR00001 21 42.1429 14.2172 .169 .169 -.095 .772 .590



a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data.



Berdasarkan out put tersebut dapat dipahami bahwa uji normalitas yang ditampilkan menggunakan Metode Kolmogorov-Smirnov. Pada tampilan dapat dibaca, bila nilai Sig. (p) lebih besar dari pada α (0,05) maka data dapat disimpulkan berdistribusi normal. Pada out put di atas menurut metode Metode Kolmogorov-Smirnov p = 0,590 berarti data berdistribusi normal. Klik satu kali, maka akan muncul kotak dialog sebagai berikut:



Masukkan variabel yang akan diuji normalitas dengan cara mengklik nama variabel sehingga terblok, kemudian klik tanda , sehingga nama masuk  dalam kotak Test Variable List. Selanjutnya klik Normal, pada Test Distribution. 39
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 Lampiran 1



: Contoh Kertas Peluang Normal
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 Descriptives



VAR00001 7



VAR00001



6



4
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Std. Dev = 14.22 Mean = 42.1 N = 21.00 20.0
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Statistic 42.1429 35.6713



Lower Bound Upper Bound



41.4603 43.0000 202.129 14.2172 21.00 76.00 55.00 20.5000 .609 .139



a



VAR00001



Descriptives



Kolmogorov-Smirnov Statistic df Sig. .169 21 .123



Statistic .9 4 6



a. Lilliefors Significance Correction



Normal Q-Q Plot of VAR00001



Descriptive Statistics 2.0



VAR00001 Valid N (listwise)



Skewness Statistic Std. Error .609 .501



Kurtosis Statistic Std. Error .139 .972



1.5 1.0 .5



Explore



0.0    l   a -.5   m   r   o    N -1.0    d   e    t   c -1.5   e   p   x    E -2.0



Case Processing Summary



VAR00001



Valid N Percent 21 100.0%



Cases Missing N Percent 0 .0%



.501 .972



Tests of Normality



80.0



VAR00001



N Statistic 21 21



Std. Er Error 3.1024



48.6144



5% Trimmed Mean Median Variance Std. Deviation Minimum Maximum Range Interquartile Range Skewness Kurtosis



5
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Mean 95% Confidence Interval for Mean



Total N 21



Percent 100.0%
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Shapiro-Wilk df 21



Sig. .3 4 5



 Detrended Normal Q-Q Plot of VAR00001 .8



.6



.4
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NPar Tests One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test N Normal Parametersa,b Most Extreme Differences



Mean Std. Deviation Absolute Positive Negative



Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed)



VAR00001 21 42.1429 14.2172 .169 .169 -.095 .772 .590



a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data.
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